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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21 (4C) dan kemampuan High Order
Thinking Skills (HOTS). Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis matematis sangat penting dikuasai
siswa. Sedangkan, berdasarkan laporan TIMSS tahun 2015 dan 2013 ditemukan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa Indonesia masih rendah didukung data UNBK 2019 dan beberapa penelitian. Padahal,
upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis gencar dilakukan pemerintah melalui pengembangan
Kurikulum. Artikel ini berupa hasil penelitian dengan tujuan menganalisis ada tidaknya perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari sisi afektif Self-Regulated Learning (SRL).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif-komparatif. Sampel
penelitian ini adalah 105 orang siswa kelas XI salah satu SMAN di Yogyakarta. Data kemampuan berpikir
kritis siswa diperoleh dengan menggunakan tes, sedangkan data SRL diperoleh dengan menggunakan
angket. Hasil penelitian menunjukkan: 1) ada perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis yang
signifikan antara siswa dengan kategori SRL rendah, sedang, dan tinggi; 2) ada perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang signifikan ditinjau dari dimensi SRL, yaitu motivation; time
management; self-testing; dan using academic resources. Penelitian ini merupakan dasar acuan untuk
mengungkap keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis matematis dengan kemampuan SRL siswa.

Kata kunci: Perbedaan, Kemampuan berpikir kritis, Self-Regulated Learning

Abstract

Critical thinking skills is one of the skills in the 21st century (4C) also one of the High Order Thinking Skills
(HOTS) abilities. Thus, students need to master mathematical critical thinking skills. However, based on
TIMSS reports in 2015 and 2013 supported by the data from UNBK 2019 and several studies, it was found
that Indonesian students’ critical thinking skills are still low. The efforts in improving critical thinking skills
have been done intensively by the government through the development of the Curriculum. This article is a
research result that aims to analyze whether there are differences in students' mathematical critical thinking
skills reviewed from affective side of Self-Regulated Learning (SRL). This study used a quantitative
approach with a comparative descriptive method. The sample of this study were 105 eleventh grade students
in one public high school in Yogyakarta. The results showed: 1) there is a significant difference in
mathematical critical thinking skills between students with low, medium, and high SRL categories. 2) there
is a significant difference in students' mathematical critical thinking skills reviewed from the SRL dimension,
which are motivation; time management; self-testing; and using academic resources. The research is a basic
reference to reveal the relationship between mathematical critical thinking skills and students' SRL abilities.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan = IPTEKS mendorong  dunia
pendidikan untuk berinovasi baik dari segi
proses maupun hasil dari proses pendidikan.
Tuntutan pendidikan di abad 21 difokuskan
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Salah satu tuntutan kompetensi abad 21 adalah
keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis juga
merupakan komponen keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS — High Order Thinking
Skill)(Vargas Alfonso, 2015). Ennis (Davies &
Barnett, 2015) mendefinisikan berpikir kritis
sebagai berpikir secara reflektif yang beralasan
dan difokuskan pada penetapan apa yang
dipercayai atau yang dilakukan.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting
dimiliki siswa bagi negara berkembang seperti
Indonesia. Hal tersebut dikarenakan pada era
Big Data, keterampilan berpikir kritis
diperlukan  siswa  untuk = menghadapi
kompleksitas dan ambiguitas informasi yang
besar. Oleh sebab itu, siswa perlu dibiasakan
untuk berpikir analitis, membandingkan
berbagai kondisi, dan menarik kesimpulan
untuk dapat menyelesaikan masalah dengan
tepat. Hal ini penting sebagai negara
berkembang yang masih mengalami euforia
teknologi untuk menghindarkan siswa dari
penyalahgunaan informasi, mudah termakan
berita hoax, dan kurang bertindak teliti.

Hasil studi TIMSS (The Trends International
Mathematics and Science Study) tahun 2015
mengenai penguasaan pengetahuan tentang
fakta, prosedur, dan konsep pada siswa
Indonesia menemukan bahwa, Indonesia
menempati urutan ke-44 dari 49 negara (Hadi
& Novaliyosi, 2019). Hasil TIMSS tahun 2015
menunjukkan data siswa dengan kemampuan
sains dan domain kognitif (pemahaman,
penerapan, dan penalaran) berada pada
kategori rendah yaitu sebanyak 54% siswa
Indonesia. Aspek penalaran termasuk pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi, sedangkan
aspek pemahaman termasuk pada kemampuan
berpikir dasar (Rofiah et al., 2013). Selain itu,
kemampuan penerapan dan penalaran siswa
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Indonesia selalu lebih rendah dibandingkan
dengan kemampuan pemahamannya. Hal
tersebut didukung data hasil UNBK tahun 2016,
2017, dan 2018 (Sumaryanta et al., 2019) yang
menunjukkan hasil ujian nasional matematika
siswa pada tiga tahun terakhir (2015/2016,
2016/2017, dan 2017/2018) rendah pada
seluruh materi yang diujikan, dan secara
nasional, hampir seluruh propinsi rata-rata
nilai ujian nasional matematika rendah pada
seluruh jenjang. Serta pada tahun 2019 (Pusat
Penilaian Pendidikan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2019) yang menunjukkan dari 40
indikator yang diujikan, tiga indikator yang
terendah yang mampu dijawab benar oleh siswa
adalah; (a) menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan menggunakan turunan
fungsi aljabar; (b) menyelesaikan permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan aturan
perkalian; (c) menyelesaikan masalah non-rutin
berkaitan dengan barisan/deret aritmatika.

Pembuktian  pemecahan masalah yang
memerlukan penalaran matematis,
menemukan, generalisasi atau konjektur, dan
menemukan hubungan antara data-data atau
fakta yang diberikan merupakan beberapa
kegiatan yang dianggap sulit untuk dipelajari
bagi siswa dan sulit diajarkan bagi guru di kota
Bandung berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh TIM Survey IMSTEP-JICA
(Fachrurazi, 2011). Apabila ditelaah lebih jauh,
kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan
yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis
(Rahmawati et al., 2018). Hal tersebut sejalan
dengan hasil dari beberapa penelitian (Hidayat
et al., 2016; Puspita & Jatmiko, 2017) yang
dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih rendah.

Secara teoritis, menurut teori sosial kognitif
Albert Bandura, prestasi dan kinerja seseorang
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri dan
lingkungan sekitar (Abdullah, 2019; Bandura,
1991). Kemampuan kognitif berpikir kritis juga
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri
seseorang dan lingkungannya, dalam hal ini
faktor afektif atau sikap dalam mengkondisikan
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diri dan lingkungan. Kemampuan afektif yaitu
kemampuan dimana individu secara konsisten
mengatur dan mengelola pikiran, emosi,
perilaku, dan lingkungan mereka untuk
mencapai tujuan akademik yang kemudian
disebut dengan kemampuan Self Regulated
Learning (SRL) (Boekaerts, 1979; Zimmerman,

19809).

Sejalan dengan teori yang telah dikemukakan,
hasil konsensus dari APA (American
Philosophical Association) dengan judul
“Critical Thinking: A Statement of Expert
Consensus for Purposes of Educational
Assessment and Instruction” menyimpulkan
bahwa SRL merupakan salah satu komponen
kemampuan dari berpikir kritis (Facione, 2011).
Kemudian, Schraw dkk. (Schraw et al., 2006)
menghubungkan antara kemampuan
metakognisi, berpikir kritis, dan motivasi dalam
satu payung atau rangkaian SRL. Hal ini
didukung oleh penemuan Rosario dkk. (Rosario
et al., 2019) yang menemukan bahwa siswa yang
menggunakan strategi SRL lebih antusias dalam
tugas sekolah, menunjukkan kemampuan
HOTS yang lebih terlihat, dan pencapaian
akademik yang tinggi.

SRL menempatkan siswa untuk bertanggung
jawab terhadap proses belajarnya sehingga
menjadi lebih menyadari tentang alasan
konseptual dan hubungan atau penjelasan
pertanyaan yang terjadi selama proses belajar
(Sudarman, 2014). Hal ini memungkinkan
siswa untuk dapat mengkonstruksi sendiri
konsep belajar sesuai dengan dirinya juga solusi
terhadap permasalahan yang siswa hadapi
secara mandiri, dimana hal ini sejalan dengan
pembelajaran ~ Kurikulum 2013, yaitu
pembelajaran berpusat pada siswa dan guru
hanya sebagai fasilitator.

Kurikulum 2013 juga menuntut siswa untuk
memiliki kemampuan afektif yang baik selain
kemampuan kognitif. Pada masa pandemi
Covid-19 ini, pemerintah menginstruksikan
agar pembelajaran disampaikan secara daring.
Shih et al. (Shih et al., 2005) selaras dengan
Sangsawang (Sangsawang, 2020) menyebutkan
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bahwa SRL mendukung pembelajaran yang
dilaksanakan secara online dimana pengaturan
diri dalam belajar atau kemandirian siswa
dalam mengatur dirinya untuk belajar sangat
berperan penting dalam pembelajaran online
untuk memaksimalkan pencapaian belajar
siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis
(Ghanizadeh, 2011; Hidayati & Kurniati, 2018).
Hal ini selaras dengan temuan Alfonso (Alfonso,
2015) dimana ia menemukan bahwa kegiatan
berpikir kritis terjadi pada pembelajaran daring
seperti aspek berpendapat, analisis, dan
motivasi yang dikembangkan oleh guru melalui
analisis gambar, video, pertanyaan, dan latihan
lainnya.

SRL erat hubungannya dengan kemandirian
belajar (Sumarmo, 2002), dan dengan fakta
penelitian yang dilakukan oleh Asmar dan
Delyana (Asmar & Delyana, 2020) menemukan
adanya hubungan yang positif antara SRL dan
kemampuan berpikir kritis siswa, dan
penelitian Miatun & Hikmatul (Miatun &
Hikmatul, 2020) yang menemukan bahwa
mahasiswa dengan tingkat SRL tinggi memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi pula,
sehingga disimpulkan bahwa kemampuan SRL
sangat relevan dengan pembelajaran daring
dimasa pandemi saat ini. Dimana dalam masa
pandemi pembelajaran dilakukan secara fully
online, namun disisi lain tuntutan akan
kemampuan dari output siswa masih perlu
dioptimalisasi termasuk kemampuan berpikir
kritis. Maka dari itu perlu ditelaah lebih jauh
komponen-komponen yang relevan dalam
pembelajaran berbasis SRL dengan
kemampuan yang dituntut sebagai output
pendidikan. Melalui penelitian ini, penulis
tertarik untuk melakukan penelaahan tersebut
sebagai dasar acuan dalam mengungkap
keterkaitan antara kemampuan afektif SRL
siswa dengan kemampuan Kkognitif berpikir
kritis matematis siswa dengan judul penelitian
adalah “Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa SMA Ditinjau dari Self Regulated
Learning”.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
komparatif. Penelitian deskriptif digunakan
untuk mengetahui keberadaan nilai variabel
(kelas peristiwa, kondisi, objek, kelompok
manusia, atau sistem pemikiran) pada masa
sekarang secara mandiri tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lain dengan tujuan membuat deskripsi
atau gambaran secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta dan sifat fenomena yang
diselidiki (Moh, 2011; Sugiyono, 2018).
Pendekatan deskriptif dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui gambaran
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
self-regulation siswa SMA. Pendekatan
komparatif menurut Sugiyono (Sugiyono, 2018)
adalah metode penelitian yang membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih pada dua
atau lebih sampel yang berbeda, atau pada
waktu yang berbeda. Variabel penelitian dalam
penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis
matematis sebagai variabel terikat, dan SRL
sebagai variabel bebas.

Penelitian ini menggunakan dua instrumen; (1)
Tes berpikir kritis matematis; dan (2) Angket
SRL. Pengembangan instrumen dilakukan
dengan uji coba melalui 20 siswa SMA dan
validasi ahli (Dosen Pembimbing). Indikator
yang digunakan dalam pengembangan tes
berpikir  kritis adalah indikator yang
dikemukakan Ennis (Lestari et al., 2017),
sedangkan indikator yang digunakan untuk
pengembangan angket SRL adalah indikator
yang dikemukakan oleh Weinstein, Palmer, dan
Acee (Weinstein et al., 2016).

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3
Yogyakarta dengan sampel penelitian sebanyak
105 orang siswa kelas XI Jurusan IPA. Teknik
pengumpulan data secara online Kkarena
penelitian diadakan saat pandemi Covid-19,
soal tes dan angket disampaikan melalui google
form. Siswa diminta untuk mengerjakan soal tes
kemampuan berpikir kritis matematis dan
mengisi angket SRL dengan waktu yang telah
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ditentukan. Setelah data terkumpul, data
dikategorikan menjadi tiga kelompok kategori;
tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya data
dari masing-masing kelompok kategori
dianalisis menggunakan uji perbedaan rata-
rata, sebelum menggunakan metode tertentu
dalam menguji perbedaan rata-rata terlebih
dahulu digunakan uji prasyarat agar dapat
menentukan metode yang tepat dalam
pengujian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis

Data kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang dilakukan pada siswa dikategorikan
sebagai berikut.

Tabel 1. Frekuensi Data Berpikir Kritis Berdasarkan
Kategori
Kategori Interval Banyak Persentase

x) ()
Rendah X <3968 20 19,05 %
Sedang 39,68<X 71 67,62 %
< 87,46
Tinggi 8746 <X 14 13,33 %

Data diurutkan berdasarkan pada lima
indikator berpikir kritis, hasil pengurutan
didapat bahwa siswa yang menjadi responden
dalam penelitian paling tinggi memperoleh skor
pada indikator: (1) advanced -clarification
dengan prosentase skor 70,24% jawaban benar,
advanced clarification adalah kemampuan
siswa dalam merumuskan eksplanatori,
kesimpulan, dan hipotesis serta menarik
pertimbangan yang bernilai. Diikuti dengan
kemampuan (2) elementary clarification
dengan prosentase skor 70% dijawab benar,
kemudian (3) inference dengan 63,33% dijawab
benar, (4) basic support dengan 59,52% dijawab
benar. Sedangkan skor yang paling rendah yang
diperoleh oleh siswa yang menjadi responden
adalah pada aspek indikator (5) strategies and
tactics dengan skor 54,76% dijawab benar, yaitu
kemampuan siswa dalam menyusun strategi
dalam  menetapkan suatu aksi untuk
menyelesaikan masalah.
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3.2.  Deskripsi Data Self Regulated Learning

Hasil pengisian angket SRL dikategorikan
sebagai berikut.

Tabel 2. Frekuensi Data SRL Berdasarkan Kategori
Kategori Interval Banyak Persentase

x) ()
Rendah X < 92,09 23 21,9 %
Sedang 91,88 < X 50 47,6 %
< 148,85
Tinggi 148,85 32 30,4 %
<X

Data diakumulasi berdasarkan tujuh dimensi
Self Regulated Learning menurut indikator
Weinstein, Palmer, dan Acee (Weinstein et al.,
2016). Self-regulation siswa berdasarkan pada
dimensi-dimensi yang paling kuat ke paling
lemah adalah: (1) Self-Testing (72,95%); (2)
Using Academic Resources (65,96%); (3)
Motivation (64,23%); (4) Concentration
(63,67%); (5) Attitude (63,14%); (6) Time
Management (60,85%); dan (7) Anxiety
(55,41%). Hasil pengurutan akumulasi data
didapat bahwa siswa yang menjadi responden
dalam penelitian paling tinggi memperoleh skor
pada dimensi self-testing, yaitu sikap siswa
dalam memonitor diri sendiri dalam kegiatan
pembelajaran. Sedangkan skor yang paling
rendah dari pengurutan data akumulasi hasil
pengisian angket siswa yang menjadi responden
adalah pada dimensi anxiety, yaitu sikap siswa
dalam mengatasai kecemasan dan
kekhawatiran terhadap pembelajaran.

3.3. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Ditinjau dari SRL

Analisis data dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah mengenai perbedaan
kemampuan berpikir kritis matematis antara
siswa yang memiliki SRL yang berbeda.
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan pada
tahap pengolahan data menggunakan metode
Welch ANOVA, diperoleh keputusan bahwa
hipotesis penelitian yang diajukan diterima.
Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap hasil tes kemampuan
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berpikir kritis matematis antara siswa dengan
tingkat SRL rendah, sedang, dan tinggi.
Selanjutnya, berdasarkan hasil uji post hoc
lanjutan pada uji Games-Howell, diketahui
bahwa perbandingan rata-rata hasil tes
kemampuan berpikir kritis antara siswa dengan
tingkat SRL; rendah dan sedang, rendah dan
tinggi, serta sedang dan tinggi, masing-masing
menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan hasil Welch ANOVA dan olah data
menggunakan microsft excel, menunjukkan
bahwa peringkat nilai rata-rata dari tinggi ke
rendah adalah kategori; tinggi, sedang, dan
rendah. Siswa dengan SRL yang berada pada
kategori tinggi memiliki kemampuan berpikir
kritis pada kategori tinggi pula, begitupun
dengan siswa yang memiliki SRL dengan
kategori sedang memiliki kemampuan berpikir
kritis pada kategori sedang dan siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis pada
kategori rendah memiliki kemampuan berpikir
kritis pada kategori rendah. Hal ini
mengindikasikan adanya hubungan yang
proporsional antara SRL siswa dengan
kemampuannya dalam berpikir kritis.

Adapun hubungan dari kemampuan berpikir
kritis matematis dan SRL dari data yang
diperoleh berada pada kategori ‘kuat’. Hal ini
didasarkan pada pengkategorian nilai koefisien
korelasi menurut Sugiyono (Sugiyono, 2018).
Hasil ini selaras dengan hasil penelitian yang
dilakukan Miatun dan Hikmatul (Miatun &
Hikmatul, 2020) yang berkesimpulan bahwa
terdapat perbedaan signifikan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa ditinjau dari tingkat
SRL, dimana mahasiswa dengan SRL tinggi
memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih
baik daripada mahasiswa dengan SRL sedang
dan rendah, serta mahasiswa dengan SRL
sedang memiliki kemampuan berpikir kritis
yang lebih baik daripada mahasiswa dengan
SRL rendah. Lebih jauh, kerangka SRL berhasil
dijadikan kerangka untuk menyusun suatu
instrumen  aktivitas pembelajaran  yang
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
(Sangsawang, 2020).
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Data diperoleh dari instrumen yang dikerjakan
siswa secara daring melalui google form. Teknik
tersebut  digunakan untuk  mensiasati
ketidakmungkinan penyelenggaraan tes secara
langsung dan tatap muka dimasa pandemi
Covid-19. Hasil responden dari subjek
penelitian direduksi dikarenakan hasil tes
berpikir kritis yang dianggap tidak valid dan
dihapus dari data yang diolah. Subjek yang
dinyatakan tidak valid adalah subjek yang tidak
memperoleh skor. Hal ini dikarenakan subjek
tidak berpartisipasi dalam pelaksanaan tes.

Alasan dari ketidakikutsertaan subjek dalam
pelaksanaan tes sudah cukup untuk
menggugurkan subjek dari data keseluruhan.
Dalam sebuah penelitian, hal ini dinamakan
sebagai bias seleksi. Walaupun uji coba ini
dilakukan pada siswa berlatar belakang sama
yaitu siswa kelas XI IPA di salah satu SMA
Negeri di Kota Yogyakarta dan siswa
mengerjakan soal dengan pembatasan waktu
pada jam pelajaran daring sekolah, namun
peneliti tidak dapat mengabaikan kemungkinan
siswa mengerjakan soal tes dengan dibantu atau
bekerja sama dengan pihak lain.

3.4. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Matematis Ditinjau dari Dimensi SRL

Analisis data dilakukan untuk meneliti lebih
dalam mengenai perbedaan kemampuan
berpikir kritis matematis antara siswa ditinjau
dari dimensi SRL. Berdasarkan uji hipotesis
yang dilakukan pada tahap pengolahan data
menggunakan merode Kruskal Wallis H test,
diperoleh kesimpulan bahwa skor hasil tes
kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari
tujuh dimensi yang berbeda, masing-masing
memberikan hasil yang sama. Terdapat
perbedaan  kemampuan  berpikir  kritis
matematis yang signifikan antara siswa dengan
tingkat tiap dimensi SRL rendah, sedang, dan
tinggi.

Dilakukan uji post hoc lanjutan dengan metode
Dunn-Benferroni pada skor tes berpikir kritis
matematis siswa yang ditinjau dari dimensi
attitude. Perbandingan rata-rata hasil tes
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kemampuan berpikir kritis siswa antar kategori
dalam dimensi attitude, tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kategori rendah-sedang,
sedangkan perbandingan untuk siswa dengan
kategori rendah-tinggi, serta sedang-tinggi,
menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Selanjutnya berdasarkan hasil mean rank uji
Kruskal Wallis, didapatkan bahwa peringkat
nilai rata-rata kemampuan berpikir Kkritis
matematis dari tinggi ke rendah adalah
kategori; tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan skor tes berpikir kritis matematis
siswa yang ditinjau dari dimensi motivation,
didapatkan hasil uji perbandingan rata-rata
hasil tes kemampuan berpikir kritis antara
siswa dengan Kkategori dimensi motivation
rendah-sedang, rendah-tinggi, serta sedang-
tinggi, masing-masing menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Selanjutnya berdasarkan hasil
mean rank uji Kruskal Wallis, didapatkan
bahwa peringkat nilai rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis dari tinggi ke rendah
adalah kategori; tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan skor tes berpikir kritis matematis
siswa yang ditinjau dari dimensi anxiety.
Perbandingan rata-rata hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa antar kategori dalam
dimensi anxiety, tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kategori rendah-sedang,
sedangkan perbandingan untuk siswa dengan
kategori rendah-tinggi, serta sedang-tinggi,
menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Selanjutnya berdasarkan hasil mean rank uji
Kruskal Wallis, didapatkan bahwa peringkat
nilai rata-rata kemampuan berpikir Kkritis
matematis dari tinggi ke rendah adalah
kategori; tinggi, sedang, dan rendah.

Secara umum kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang ditinjau dari dimensi
concentration menunjukkan perbedaan yang
tidak signifikan. Sedangkan perbandingan rata-
rata skor tes siswa dengan kategori dimensi
concentration rendah-tinggi serta sedang-
tinggi, masing-masing menunjukkan perbedaan
yang signifikan. Selanjutnya, hasil mean rank
uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa
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peringkat nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis dari tinggi ke rendah adalah
kategori; tinggi, sedang, dan rendah.

Kemudian skor tes berpikir kritis matematis
siswa yang ditinjau dari dimensi Time
Management, didapatkan  hasil  uji
perbandingan rata-rata hasil tes kemampuan
berpikir kritis antara siswa dengan kategori
dimensi time management rendah-sedang,
rendah-tinggi, serta sedang-tinggi, masing-
masing menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Selanjutnya, hasil mean rank uji
Kruskal Wallis menunjukkan bahwa peringkat
nilai rata-rata kemampuan berpikir Kkritis
matematis dari tinggi ke rendah adalah
kategori: tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan skor tes berpikir kritis matematis
siswa yang ditinjau dari dimensi Self-Testing,
didapatkan hasil uji perbandingan rata-rata
skor tes dari masing-masing kategori
menunjukkan perbedaan yang signifikan satu
sama lain. Selanjutnya berdasarkan hasil mean
rank uji Kruskal Wallis, didapatkan bahwa
peringkat nilai rata-rata kemampuan berpikir
kritis matematis dari tinggi ke rendah adalah
kategori; Tinggi, Sedang, dan Rendah.

Berdasarkan skor tes berpikir kritis matematis
siswa yang ditinjau dari dimensi using
academic resources. Perbandingan rata-rata
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa antar
kategori dalam dimensi using academic
resources, perbandingan untuk siswa dengan
kategori rendah dan sedang, serta sedang dan
tinggi,  menunjukkan  perbedaan  yang
signifikan, tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kategori sedang tinggi. Selanjutnya
berdasarkan hasil mean rank uji Kruskal
Wallis, didapatkan bahwa peringkat nilai rata-
rata kemampuan berpikir kritis matematis dari
tinggi ke rendah adalah kategori; tinggi, sedang,
dan rendah.

Agar lebih memperjelas gambaran perbedaan

rata-rata tes berpikir kritis antara ketiga
kategori yang ditinjau dari dimensi SRL, maka
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kesimpulan hasil uji perbedaan rata-rata
tersebut dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekap Hasil Uji Post-Hoc Data Tes
Berdasarkan Tiap Kategori Dimensi SRL

Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata

Dimensi Rendah- Rendah- Sedang-
SRL Sedang Tinggi Tinggi

Attitude Tidak Signifikan  Signifikan

s}i)gelﬁ)fieza;n berbeda berbeda

Signifikan  Signifikan  Signifikan
berbeda berbeda berbeda

Anxiety Midakis oionifkan  Signifikan

s}i)gelﬁ)fieza;n berbeda berbeda

Concentration Tidak

Motivation

Signifikan  Signifikan

SLgel ﬁ)ﬁeze;n berbeda berbeda

Time Signifikan  Signifikan  Signifikan
Management berbeda berbeda berbeda
Self-Testing Signifikan  Signifikan  Signifikan
berbeda berbeda berbeda
Tidak
signifikan

berbeda

Using Signifikan  Signifikan

Academic berbeda berbeda
Resources

Hasil ranking dari masing-masing kategori
pada tiap dimensi SRL memperoleh peringkat
rank yang sama yaitu peringkat pertama adalah
kategori tinggi, peringkat dua adalah kategori
sedang, dan peringkat tiga adalah kategori
rendah.

Temuan ini selaras dengan temuan penelitian
Rosario dkk. (Rosario et al.,, 2019) yang
menemukan bahwa pembelajaran yang
disajikan dalam kerangka SRL memenuhi
tuntutan kemampuan siswa dalam mencapai
tantangan  akademisnya  seperti;  time
management, procrastination, note-taking,
academic distracters, dan goal setting. Juga
memfasilitasi peningkatan kemampuan
berpikir kritisnya.

4. KESIMPULAN

Kemampuan siswa dalam menetapkan suatu
strategi dan taktik untuk menyelesaikan
masalah dan membangun keterampilan atau
pemahaman  untuk  mempertimbangkan
kebenaran dari suatu informasi masih rendah.
Namun siswa cukup mahir dalam
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memfokuskan diri pada pertanyaan, argumen,
atau masalah untuk selanjutnya merumuskan
hipotesis dan klarifikasi lanjutan. Kecemasan
siswa terhadap pembelajaran masih tinggi dan
belum mampu mengatur waktu belajarnya
secara mandiri. Selain itu, siswa masih kesulitan
dalam menentukan tujuan (goal) belajarnya
sesuai dengan kemampuan diri, sehingga
kesadaran siswa akan pentingnya pembelajaran
masih cukup rendah. Namun, kepercayaan diri
serta keyakinan siswa akan kemampuan diri
dalam mengikuti pembelajaran juga mencapai
suatu kriteria sudah terbentuk cukup baik.
Siswa juga sudah cukup baik dalam
memanfaatkan berbagai macam media untuk
mencari bahan pembelajaran. Sedangkan,
kesadaran siswa dalam memonitor diri dalam
kegiatan pembelajaran terbentuk sangat baik
dalam diri siswa.

Terdapat perbedaan skor hasil tes berpikir kritis
matematis yang signifikan antara siswa yang
ditinjau dari SRL. Lebih lanjut, skor tes berpikir
kritis matematis siswa yang tingkat SRL-nya
berkategori rendah signifikan berbeda dengan
siswa yang tingkat SRL-nya sedang; skor tes
berpikir kritis matematis siswa yang tingkat
SRL-nya berkategori rendah signifikan berbeda
dengan siswa yang tingkat SRL-nya tinggi; skor
tes berpikir kritis matematis siswa yang tingkat
SRL-nya berkategori sedang signifikan berbeda
dengan siswa yang tingkat SRL-nya tinggi.
Sehingga, dengan kata lain disimpulkan bahwa
siswa dengan tingkat SRL yang tinggi memiliki
tingkat kemampuan berpikir kritis yang tinggi
pula begitupun seterusnya.

Terdapat perbedaan skor hasil tes berpikir kritis
matematis yang signifikan antara siswa ditinjau
dari tiap-tiap dimensi SRL. Peninjauan dari
seluruh dimensi SRL menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata hasil tes berpikir kritis yang
signifkan. Uji lanjutan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata skor berpikir kritis
matematis, pada masing-masing dimensi SRL
dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah
sebagian besar menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Hanya beberapa perbandingan rata-
rata skor pasangan Kkategori (pairwise
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comparison) yang tidak  menunjukkan
perbedaan yang signifikan, yaitu; dimensi
attitude antara kategori rendah-sedang;
dimensi anxiety antara kategori rendah-sedang;
dimensi concentration antara kategori rendah-
sedang; dimensi using academic resources
antara kategori sedang-tinggi. Walaupun secara
perhitungan statistik terdapat beberapa
perbandingan rata-rata yang tidak signifikan
berbeda, namun nilai rata-rata masing-masing
kategori pada tiap dimensi berbeda. Secara
hirarkis, rata-rata skor tes berpikir Kkritis
matematis siswa ditinjau dari tiap dimensi SRL
menunjukkan susunan yang sama yaitu (besar
ke kecil); kategori tinggi, sedang, rendah.
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